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HALAMAN MOTTO 

                                                        

“Maka barangsiapa mengerjakan kebaikan seberat zarrah, niscaya dia akan 

melihat (balasan)nya.” 

(Q.S Az-Zalzalah : 7) 

                                                                                            

                                                                                 

"Boleh jadi kamu membenci sesuatu namun ia amat baik bagimu dan boleh jadi 

engkau mencintai sesuatu namun ia amat buruk bagimu, Allah Maha Mengetahui 

sedangkan kamu tidak mengetahui." 

(Q.S Al-Baqarah: 216) 

 

Manusia itu asalnya dari tanah, 

Makan hasil tanah, 

Berdiri di atas tanah, 

Akan kembali ke tanah, 

Kenapa masih bersifat langit? 

-Hamka- 
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PERSEMBAHAN 

Puji syukur alhamdulillah dipersembahkan kepada Allah SWT., yang 

selalu memberikan kemudahan dan jalan yang terbaik untuk hamba-Nya ini, 

Alhamdulillah atas pertolongan dan karunia-Nya yang telah memberikan nikmat 

sehat, nikmat akal, nikmat rizki dan selalu memberikan hamba-Nya kesempatan 

dalam mencari ilmu hingga detik ini, atas ridho Allah SWT., penulis bisa 

menyelesaikan skripsi dengan judul “Makna Memakai Sarung Bagi Santri di 

Pondok Pesantren Tarbiyatul Mubtadi’in, Kecamatan Toboali, Kabupaten Bangka 

Selatan”. 

Do’a ku tak pernah luput untuk Ayahanda Herman Sukirman (alm) 

tercinta semoga ditempatkan di sisi-Nya dan terima kasih untuk Ibuku Ratmini 

tercinta, untuk mamasku Yamin Yansen dan Ayukku Novitasari. Terima kasih 

atas segala do’a, kasih sayang, kesabaran, dukungan dan perjuangannya. Tanpa itu 

semua saya tidak akan bisa sampai di titik ini. Bisa mengenyam bangku 

perkuliahan atas segala perjuangan dari Ayah dan Ibu. Terima kasih selalu 

mengusahakan yang terbaik untuk anak-anaknya. Terimakasih kepada sahabat-

sahabatku dan teman seperjuangan atas bantuan dan dukungannya, semoga kita 

bisa mencapai impian dan masa depan yang indah bersama-sama. 

Terimakasih banyak kepada dosen pembimbing skripsi, Ibu Dr. Indah 

Kusuma Dewi, M.Pd.I dan Ibu Ratna Dewi, M.A yang telah mengajarkan, 

mengarahkan, meluangkan waktunya untuk membimbing saya dalam 

menyelesaikan skripsi ini. Semoga kesehatan, kebaikan serta keberkahan selalu 

menyertai Ibu sekeluarga. 
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Abstrak 
Para santri dididik dengan membiasakan sarungan. Sarung adalah kata lain 

dari syar’un (syari’at, aturan agama). Itu artinya pesantren memegang teguh 

syari’at Islam tanpa berteriak-teriak di pinggir jalan dan demo. Bagaimana agar 

“sarung” menjadi gerakan kultural bagi lahirnya mercusuar ilmu dan peradaban, 

bukan semata atribut ibadah. Tentu semuanya dimulai bagaimana kyai dan santri 

menerjemahkan makna sarung sebagai piranti budaya. 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengetahui makna simbolik budaya 

sarungan pada santri putra dan santri putri di Pondok Pesantren Tarbiyatul 

Mubtadi’in. (2) Faktor pendukung dan penghambat pembentukan budaya 

sarungan pada santri putra dan santri putri di Pondok Pesantren Tarbiyatul 

Mubtadi’in. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pengumpulan 

datanya dilakukan dengan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data 

yang sudah terkumpul diolah melalui proses reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Narasumber peneliti ialah pengasuh pondok pesantren 

Tarbiyatul Mubtadi’in, guru-guru di pondok pesantren, kepala sekolah, santri 

putra dan beberapa santri putri pondok pesantren Tarbiyatul Mubtadi’in. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) makna simbolik budaya 

sarungan di Pondok Pesantren Tarbiyatul Mubtadi’in yaitu, sebagai ciri khas, 

simbol ketawadhuan seseorang, sopan santun, menutup aurat, kedisiplinan dan 

kesederhanaan serta sebagai interpretasi manusia agar menjaga sikap buruk atau 

tidak pantas. (2) Faktor pendukung dalam pembentukan budaya sarungan santri 

yang memiliki inisiatif dalam mengikuti peraturan, adanya kepedulian dan 

kontribusi para guru, faktor teman dan lingkungan serta adanya tindakan tegas 

dari pondok pesantren. Sedangkan, faktor penghambat pembentukan budaya 

sarungan adalah masih ada santri yang tidak mematuhi peraturan atau tata tertib 

pondok, misalnya santri putri belum terbiasa memakai sarung, mudah terpengaruh 

oleh teman maupun lingkungan. 

 

Kata kunci: memakai sarung, makna budaya sarungan, santri. 
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KATA PENGANTAR 

Bismillahirrohmanirrohim 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Segala puji syukur panjatkan kehadirat Allah SWT., yang telah 

melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya sehingga Penulis bisa menyelesaikan 

skripsi ini. Shalawat serta salam semoga selalu tercurahkan kepada junjungan kita 

Nabi Muhammad SAW., beserta keluarga, sahabat dan pengikutnya yang telah 

mengeluarkan kita dari zaman kegelapan menuju zaman terang benderang 

sehingga bisa merasakan nikmatnnya ilmu pengetahuan. 

Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini tidak akan terwujud 

tanpa adanya bantuan, bimbingan serta dorongan dari berbagai pihak. Dalam 

kesempatan ini dengan kerendahan hati, penulis menyampaikan terima kasih yang 

setulus-tulusnya kepada Ibu atau Bapak: 

1. Dr. Irawan, M.S.I sebagai Rektor IAIN Syaikh Abdurrahman Siddik Bangka 

Belitung. 

2. Dr. Soleha, M.A selaku Dekan Fakultas Tarbiyah. 

3. Dr. Febrino, M.A selaku Ketua Program Studi Pendidikan Agama Islam 

4. Ratna Dewi, M.A selaku Dosen Penasehat Akademik sekaligus Pembimbing 

Skripsi II 

5. Dr. Indah Kusuma Dewi, M.Pd.I selaku Dosen Pembimbing Skripsi I 

6. Ratna Dewi, M.A selaku Dosen Pembimbing Skripsi II 

7. Dr. Rada, M.Pd selaku Dosen Penguji Skripsi I 

8. Rudini, M.Pd.I selaku Dosen Penguji skripsi II 
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9. Seluruh dosen IAIN Syaikh Abdurrahman Siddik Bangka Belitung. 

10. Kepala pengasuh, guru dan santri Pondok Pesantren Tarbiyatul Mubtadi’in, 

Toboali, Bangka Selatan. 

11. Kedua orang tuaku tercinta, dan keluargaku yang selalu memberikan 

dukungan baik itu tenaga maupun materi. 

12. Kampus tercinta IAIN Syaikh Abdurrahman Siddik Bangka Belitung yang 

menjadi tempat saya mengenyam pendidikan dan mendapatkan banyak ilmu 

pengetahuan serta pengalaman yang berharga. 

13. Teman-teman seperjuangan PAI G 2019 yang bersama-sama melewati suka 

dan duka selama mengenyam pendidikan. 

Semoga Allah SWT., senantiasa melimpahkan rahmat dan karunia-Nya 

serta memberikan kemudahan kepada semua pihak yang telah membantu. Tentu 

dalam proses penyusunan skripsi ini masih banyak sekali kekurangan. Namun, 

terlepas dari berbagai kekurangan dan kelemahan Penulis berharap skripsi ini 

dapat memberikan manfaat kepada banyak pihak. Saran dan kritik pun sangat 

diharapkan oleh Penulis yang bersifat membangun guna kesempurnaan dan demi 

perbaikan di masa yang akan datang. 
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